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Kontribusi Pesantren dalam Sosialisasi Figih...

KONTRIBUSI PESANTREN
DALAM SOSIALISASI FIQH DI KABUPATEN JEMBER

Olch
Saifudin
Dosen STAIN Jember

ABSTRACT
Figh is a significant part of ubudivah application i Islm, because within figh all
behavior are arranged and developed. Islimic boarding school as the central of
Islamic education reaching 1s developing and socializing tigh. Morcover, there is an
Islamic boarding school that considers tigh as the only true Loy, The result of the
rescarch m the way the Islamic boarding school socializes tigh to the public is from
the inside of the Islmic boarding school, namely sodilizing process through the
Islamic boarding school teaching curriculum. Taken from classic books and classical
various contemporer method, weton, sorogan even bashumasail and through tigh

theater.

Kata kunci : pesantren, figh dan sosialisasi

PENDAHULUAN

Eksistenst  Pesantren  di
sudah mendarah dan mendaging. Kebera-
daannya demikian sentral dalam membina
dan melahirkan santri dan masvarakat vang
memiliki kepedulian bagi lahirnva  para
kader dan pemimpin dan pendamping
masyarakat bawah. Iibawah kepemimpinan
kyai, masa depan demikian diharapkan.
Dalam hal ini pesantren punva kontribusi
penting dalam mensosialkan figh. Pesantren
merupakan satu satunya lembaga pendi-
dikan Islam di Indonesia vangr bersifat
tradisional. Pesantren sebagal pusat kapan
keagamaan dan pendalaman ilmu agama
sekaligus pusat gerakan intlektual, telah
berdiri dan cksis sejak ratusan tahun yang
lalu dan banvak memberikan trantormasi
kepada  masvarakat  luas. i,
pesantren sebagar lembaga agama  rentu
lebih dekar dengan nilai nilar Islam sebagai
konsepsi dan motivasi. Pembangunan vang,
mempertim-bangkan
berakar di masya-rakat yang menganut cita-
cita  keagamaan,  dapat
pesantren scbagar tempat vang baik unruk

tanah  air

Selain

nilai-  mlu vang

menjadikan

pengembangannyva. terutama masalah figh'

Dalam «tfaquh 1 ad-din pesantren
mempunvai konteribusi yvang sangat penting,
dalam  menvosialisasikan
Hukum Islam vang olch para pemeluknyva
dipandang sebaga hukum vang “SUCI.
Bahkan ada vang beranggapan sebagar vang
tinal, sebagai suatn dogma vang udak bisa
diubah. Dalam konteks pemahaman seperti
um,  hukum
dengan Islam 1ru sendir, meskipun vang
dimaksudkan u adalab figh. Hal i1 vang
diajarkan oleh pondok pesantren  kepada
santri dan masavarakar sckitrnva

Jika  direhin
sebenarnva memnpelajart figh sepert vang
selama 1 berjalan. tak ubahnva sepern
pendapat

hukum  Islam.

Islam  Scolah-olah  idenok

lebih  mendalam,

mempelajart pendapar para
pemikirnva (Fuqgaha™s. olch karena it figh
adalah produk dart fugaha radic Meskipun
sadar esenst figh e sendirr maupun proses

produk ndak bisa lepas dant dasar dan

'A. Rotg dkk. Zemberdavaan Pesaniren
tYogvakarata: Pesantrenn. 20050 12,

> AQodrt Azizv. Islun dan Permuasalahan
Sosral (Yogvakarta: LIS 20000122,
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Saifudin

sumber ashinva  vaitu  wahvu, dengan
demikian, tanpa  disadan kia welah

menempatkan  produk  scjaraly - pemikiran
fugaha’,
Sebagian para ahli figh ada vang langsung
ke pangkalnya. Aronva mempelajan dan
mempruksi hukum Islam tanpa mempelajari
dan mengkaji hukum Islam produk fuqgaha’
terlebih dahulu, namun scbagai perbuaran
yang menghindari sejarah.® Pesantren men-
sosialasikan ajarannya, vaitu

scbagar  dogma  itu sendirl.

ﬁqh kepada

para santrinva  mchlu pengapan vang
diadakan, baik meclalw sckolah  dinivahy,
maupun  bandongan,wetonan  ataupun
melalui majlis whm  vang  disampatkan
kepada  masvarakat  disckitar - pondok

pesantren. Pesantren telah diakui sebagai
lembaga pendidikan vang telah skut serma
mencerdasan  kehidupan  bangsa. Bahkan
pada

pesantren merupakan lembaga pendidikan

masa  kolonalisme  berlangsunyg,
agama vang sangat berjasa bagt masvarakar
dalam mencerahkan dunia pendidikan,
Dalam  Sisdiknas Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003, discbutkan
Pondok Pesantren
Pendidikan
Pondok Pesantren telabh melaksanakan salah
satu tujuan  peadidikan, vaiu mengem-

bahwa
merupakan sub sistem
keberadaan

Nastonal,  karena

bangkan potensi peserta didik agar menjadh

manusia  vang  beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha ksal berakhlak
mulia, sehart,
mandiri dan menjpdi warga negara vang

bertlm, - cakap, kreant,
demokratis serta bertanggung jawab. Olch

karca 1tu Pondok Pesantren sebagar sub

sistem  dar1 sistonk Pendidikan Nasional
diharapkan dapar mengembangkamn

pendidikan vang relah ada’.
Pendidikan Pesantren nn sangae

membantu untuk menambaly pengetahuan

3 AL Maschan Nusa, Il Tradisional
(Kediri: Jenggala Pustaka Utama, 2008 101

T Undang-Undang Sisdiknas. nomer 20
Tahun 2003 {Semarang
7.

Forummuedia, 2009

vang lebih pada santri dan masvarakat
sckitarnya, vang nanonva akan menjadi
masvarakat, mengamalkan ilmunya vang
telah - ditenpa i Hal 1
memperjelas dengan dasarnva UU No 20
tahun 2003 tenrang  Sistem Pendidikan
Nasional bab VI Pasal 13 Avat 1 Yang
berbunvi:  Jalur  pendidikan terdin
pendidikan formal da non tormal serta
nrformal vang saling mclcn:.:kapi.S

Adalah suaru hal vang ndak dapar

PCS‘JHU’CH..

atas

diragukan lagi bahwa pesantren merupakan
lembaga ratagquh #i al-ddin dan ilmu figh
mierupakan ilmu dan menjadi akrab dengan
kitab 2grib, suaru kitab maran vang standar

dealam  ilmu  figh.  Figh  mi pernah
dikambing  hitamkan  schaga faktor

penvebab kemunduran dan keterbelakangan
duma Islam. Kepustakaannva disebut kitab
kuning  vang  cenderung  dikonotasikan
kepada  keusangan  vang pada - gilirannva
mengesankan - sifat keunggalan jaman.
Kesan sepertt i, kini, sisa-sisanva masih
juga terasa,  schingga sebagian santri
mengalami gejala mirakkabunnags meng-
hadapt dunianva sckarang it vang biasanyva
disebur dunia modem. Lembaga pesantren
sebagatl sarana utama pengeni-bangan ilmu

figh dan tempat mencetak ulama’ fuqaha’.

disamping  memchhara kekavaan  ilmiah
vang  diwanskan olch ulama™ masa lalu,

perlu membert perhavan pada perma-
salahan di aras. Dalam rangka penmngkatan
figh dan penamptlan citra pesantren vang
memungkinkan 1 smergr dengan kondisi
amum dunia kita dewasa iy, masfalah dan
hagahimva sudah berkembang sedenmkian
rupa terutama dalumn bidang muamalah.®
Ditinjau darn segi maeen figh pada
gans besarnva dapat dikembalikan pada dua
bidang  urama. Perrama badah vang
menata hubungan manusta dengan Allah.
Dan  kedua muamalah

vangy

maenarm

S lbid.. 12
CAlL Yatel

(Bandung - Mizae, 194,011

112,

ay o tigh socnil,

!

_—
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hubungan manusia  dengan  sesamanya
dalam  lalu  lintas  pergaulan untuk
memenuhi hajat hidup  dan keburtuhan
schari-harinya,  dan  untuk  menciprakan
ketertiban dan keamanan untuk mengayomi
hak-hak dan kewajibannva dalam hidup
bermasvarakat  supaya  terwujud  kemasla-
hatannya”. Tak pelak lagi, fighlah  vang
diantara semua cabang ilmu agama Islam |
biasanya  dianggap vang paling penting.
Sebab  lebih  dari agama  lainnva, figh
mengandung  berbagai inplikasi - kongkrit
bagi prilaku kesehartan individu maupun
masvarakat.  Figh lah vang menjelaskan
kepada  kira  hal-hal vang  dilarang  dan
undakan-rindakan vang dianjurkan.

Di pesantren merupakan primadona
diantara semua marta  pelajaran. . Semua
pesantren  tentu saja,  juga mengajarkan
bahasa  Arab, sckurang-kurangnva  dasar-
dasar ilmu tauhid dan akblak. Namun inn
pendidikan di pesantren sebenarnva terdiri
dar1 karva-karva figh. Kalau kia menijau
sejarah Islam di Indoncsia, penckanan atas
figh barangkali tidak selalu sckuat sckarang.
Merekalah  vang menjelaskan. melan
svarah-svarah vang mereka tulis. berbagai
karva figh vang penting, dan mereka vang
mendidik — generasi-generast  ulama vang
menguasal dan memberikan kepada figh.
Int berart di wilavaly tempat Islan paling
banvak  bercampur  dengan budava Jawa
pun, Islam takpak  sangar berorentas
svariat.

Sekitar seabat vang lampau. scorang
sarjana Belanda LW.C.Van Den Berg
menerbitkan sebuah  dafrar kitab kuning
vang pada wakeu wu digunakan pesantren-
pesantren Jawa dan Madura. Dafrar i di
dasarkan wawancara dengan para kiai dan
barangkal beranggapan tentang kiab vang
dibaca dan dianggap  kirab vang paling
penting. Sebagumuana vang akan
dikemukakan, hampu semua kitab vang dia
sebur masth digunakan di pesantren hingga

“Ibid. 1o,

Kontribusi Pesantren dalam Sosialisasi Figih...

sckarang. Para santri memulan pelajarannya
dengan rukun Islam  yang  lLima  dan
peraturan  ibadab  dengan  teks-teks  vang
scderhana seperti Svfau al-Najah, Sullam al-
Taufiq, Al-sittin Masalah, Mukhtashaar olch
Ba Fadhal dan Risalah oleh Savvid Ahmad
Zam AlHabsyi. Kitab Tuhfah dan kitab
mutharrar, tudak muncul  dalam  dafrar.
Ternyata  kitab-kitab i ndak  pernah
dicctak  di Indonesia.  Barangkali  ini
menunjukkan  bahwa kitab-kitab terscbut
tidak digunakan untuk mengajar. Namun
para ulama- terkemuka sependapar kitab-
kitab in1 merupakan karya acuan utama
dalam menghadapi masalah-masalah rumit.®

Paling masvhur, seperti munhaj dan
Tuhafah, Tagrib dan Fath al-Qarib, adalah
kitab figh. Dibandingkan dengan jumlah
dan karya-karya dalam bidang figh vang
dipelajart di pesantren, doktrin menempati
tempat vang jauh kurang menonjol di
dalam  kurikulumnva’.  Dalam  hal  ini
pesantren  tampil  sebagai  lembaga
pendidikan vang merupakan pusat pengem-
bangan masvarakat dan berorientast pada
masvarakat. Disaminping seorang kil haius
merupakan  tugasnva  sebagai  informal
leader Dagi masvarakat - dalam  menye-
lesatkan masalah  dan  perkembangan
masvarakatnva untuk mengetaul kontribusi
pesantren terhadap pengembangan figh di
masvarakat, maka diben judul “Kontribusi
Pesanmren dalam Sosialisar Figh di Daerah
Jember Tahun 2013/2014” Dianjau dan
pemikiran di atas, maka keberadaan pondok
pesantren cukup menarik untuk  dieelit,
khususnva dinnjau darn kegiatan pesantren
dalam membantu pengembangaan figh di
rengah masvarakat. Rumusan masalah
penclitian i adalah @ 1), Bagaimana cara
pondok pesantren mensosialisasikan figh?,
dan 2y, Bagaimana hasil sosialist figh di
masvarakar?

¥ Aarun Van Bruinesen. Aab Rumngl
iBandung :Mizan 1995 117,

Y Ibid. 1535,

FENOMENA, Vol 15 No. i /\Pl'i; 2004 3
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Metode Pendidikan Pesantren

Mctode sangat dibutuiikan  dalam
upava untuk melakukan scbuah  tindakan
lebih-lebih pada dunia ilmiah. Dalam dunia
akadenuis ada uapava ilmiah vang discbut
metode, vaitu cara kerja untuk memahami
obvek  sasaran
dikaji. Metode merupakan suatu prosedur
atau cara untuk mengetahui

ilmu ilmu vang sedang

dan mema-

hami  terhadap segala  scsuatu,  vang
mempunvai  langkah-langkah  sistematik,

serta omprehensip'’.

Mctode penyajian  atau penyam-
pesantren  tradisional,  seperti
wetonan, sorogan, majlis t’lim, metode
mudzakarah.

a.  Mecrode sorogan

Mecrupakan vang
ditempuh dengan cara guru menvampaikan
pelayjaran kepada santri secara individual.
Sasaran mctode ini adalah kelompok santr

paian  di

suatu  mctrode

pada  ungkat rendah, vaire vang baru
menguasa  al-Qurtan. Disamping  itu

pencrapan metode ini kurang efeknt karena
menghabiskan wakru vang cokup lama.

Jelasnva  metode vaitu
santri vang, pandair mengajukan kitab untuk
dibaca d1 hadapan ki, Jika
kesalahan, kiar langsung mengorekst dan

sorogan,
tcl‘dnpnt

membenarkan. Orientast metode i adalah
membentuk kesabaran, kerajinan, ketaatan
dan disiphnn vang tinggt bagi santr

b, Mecrode Weroman arau bandongan

Metode it vang  paling  utama
dilingkungan pesantren. Zamakhsan
Dhofir  menerangkan,  bahwa  metode

wetonan  merupakan metode pengajaran

d(‘l]g’.'ll] cara ginru membaca. 1)1(’1](‘1’;11]8](3\]]

dan mengulas buku-buku  Islam dalam

bahasa Arab dan santrt mendengarkannva.

Jelasnva  mctode  wetonan,  vaitu - ki

Nl Qomar, Losaneren ;o dart

Trantormasy  Metodologr Menwa Demokrasi
Tnsoruss Gakartas Frlngeea, o, 20,

OAL Maschan Moesa, Zsdun Tradisional
(Kedirt P Jenggala Pustaka Utama, 20085, 103,

membaca kitab dalam waktu  tertenta dan
santri membawa kitab yang sama. Santri
mendengarkan dan menvimak bacaan Kiai
tersebut. Mctode  pengajaran in1 adalah
bebas, tanpa menggunakan absensi. Santri
boleh  hadir dan udak dan  odak
menggunakan sistem kenaikan kelas. Santri
yang cepat memahamkan  kitab  bolch
menyambung ke kitab yang lebih onggi.
Orientasi metode ini adalah  membenruk
kreatifitas dsn dinsmiks santri'”
¢. Mecrode Mudzakarah

Merupakan suatu pertemuan ilmiah
secara spesifik membahas masalah-masalah
diniyah seperti aqidah, ibadah dan masalah
pada umumnya. Jelasnva metode murdza-
karah, yaitu mcrode pertemuan  imiah
vang sccara spesifik - membahas,  vairu
metode  pertemuan  ilmiah  yang
spesifik  membahas  bagai  permasalahan
aktual.  Mudzakarah 1 rerbagr  dua.
Pertama, mudzakarah vang di-pimpin santri
untuk membahas suarn masalah. Kedua,

seCara

mudzakarah yang dipimpin = oleh  kiai
dengan mendiskusikan  hasil vang dibahas
oleh para santri. Orientast metode
adalah menguji keterampilan santrn dalam

mengutip  berbagai refrensi bahasa asing

khususnyan bahasa Arab vang representatif

dan argumentanf'” .
d. Merode Majlis Talim
Suatu metode penvampaian ajaran
Islam vang bersitat umum dan  terbuka,
sebagai menvampaikan
pesan-pesan keagamaan kepada jamaah.
Mctode mahs ta'lim, vartu metode
penvampaian itlmu di mayhs w’lim secara
umum dan terbuka. Para jama’an terdim

wadah  untuk

atas  berbagar  lapwsan  vang  menubka
L= - “
latarbelakang  pengerabuan bermacam-

macam dan udak dibatasi oleh nngkatan
usia maupun perbedaan kelamun. Metode
ini diadakan  dalam waktu-wakeu terrentu.

Orientast metode 11 adalabh membentuk

12 1bid.
Y bid, 104,
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keterampilan santri berpidato ary
menyampaikan materi di hadapan publik*.

Kyai : Pengasuh Dan Panutan

Ditinjau  dart segi sosio-kulrural
kata kya adalah  gelar  kchormatan
masyarakat jawa bagi orang-orang vang
mempunyai karamah, orang-orang vang
sudah dituakan bagi orang-orang vang

mempunyai  keahlian agama scrta menga-
suh sebuah pesantren'. Kvai meru-pakan
clemen yang paling csensial dar suaru
lembaga pesantren. la sering kali tdak

hanya  diposisikan scbagai  seorang
pendidik, tetapi kyai dianggap  scbagai

pengayom, pelindung, pengarah ke jalan
vang benar, dan scbagai pengasuh karena ia
sebagai pendiri pesantren. Posisi kyai inilah
yang menjadikan kyai sebagai scorang raja
dalam lingkungan pesantren  dan wajar
sekali bila pertembuban dan perkemngan
pesantren tergantung pada kepemimpinan
kyau.

Pesantren sebagai agen Perubahan sosial

Sejak kelahirannva pesantren telah

berfungsi  sebagai  lembaga  pendidikan

Islam, wadah perjuangan umat Islam dan
5 ) 8

pusat  pelayanan  masvarakat.  Sampai

sckarang fungsi itu masih tampak nvata dan
menjadi ciri khasnva. Jadi ada tga hal vang
menjadi misi pesantren vakni pendidikan,
pejuangan dan pelayanan.  Bukan sesuatu
yang anch apabila hampir semua upava dan
perjuangan  untuk  memajukan dan
mengembangkan  Islam  bermarkas  ds
pesantren dan dalam  kepemimpinan para
kiai/ ulama’ yang vang menjadi pengasuh-
nva.

Pondok disamping
sebagal lembaga pendidikan dan dakwah
Islam ternyata telah banvak vang berfungsi

pesa noen

dan berperan sebagai lembaga
pengembangan masvarakat termasuk

" Ibid,.
15 Zamakhsyari Dhotir, Tradisi Pesantren
tJakarta: LP3ES, 1982, 55,

pengembangan  ckonomi umar. - Scbagai
fembaga  pendidikan  Islam  di samping
mengajarkan  ilmu-ihnu juga
membekali dan melanh para santri untuk
mampu  berwirausaha, agar screlah lulus
mercka  mampu - mandiri
usahanya. Tidak sedikic pondok pesantren
vang  berhasil mengembangkan  dibidang
agrobisnis dan agroindustri scrra bidang
jasa,  schingga  mapu biava
pendidikan,  khususnva santi vang udak

agania

nanti dengan

menmjang

mampu. Bahkan ada vang relah mampu
memberdavakan sckiear
pesantren,

Pesantren sebagai lembaga pendidi-
kan dan sosial mempunvai posisi vang
strategis, mengingat dacrah cakupannya di

ckonomt  umat

masvarakat akar bawah. Komitmen sosial
pesantren pada masvarakat sudah rerbukn
bahkan dan “abad ke
scbagai lembaga vang mcenjalin: hubungan
strukeural dengan
L=
masvarakat mempunval - koalitas
mengembangkan Kemandirnan
“

abad™.  Pesantren

maupun tungsional
tentu
bagi
lembaganva sendin dan bagy masvarakat.
Berangakatr dart keovataan, bahwa
pesantren didirikan atas dukungan. parnisi-
pasi dan unruk mavarakat, maka sudah
kewajiban untuk
memberi perhatian kepada peran sosial
Kader-kader
Jangsung
discbur

menjadi pesantren
kemasvarakatan.
terjun
bisa

pesantren
membangun
agen
perubahan. Pembangunan masvarakat ini

}»’;]l‘]g

masvarakar sebagas

dilakukan sebagai bagin dart misi utama

pesantren  dalam bidang pendidikan dan
pengajaran.
METODE PENELITIAN
Jenis dan pendekatan penclinan
Adapun jenis penchoan T

adalah  kualitatit dengan pendekaran e
dimana penelin ingin melibhat makna obvek
dart “dalam™ dengan terap memperhatikan
strukrural  dan

lmhlmg;\n I]'llhlll]g;\l]
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ﬁmgsi()mlnya“’.

Penehnan i dilakukan di pondok
di dacrah Jember. Penuhhan lokast nu
didasarkan pada alasan bahwa pesantren ds
Jember  merupakan  pesantren salat
(Tradisional), dan bahkan v wilavah cks
Karesidenan  Besuki, vang  tentu model
keislamannya  berperan  secara sigmifikan

dalam mewarnal kehidupan sosial
kehidupan masvarakat Jember
Sumber data.

Sumber data penclinan my terdin
atas informan dan dokumen. Sumber dara
informan,  vang  penctapannva melalul
purposif sampling, dengan jumiab besaran
lewatr tehmik snow ball, terdinn aras kva,
pengurus  pondok. Adapun berupa
dokumen, wujudnya adalah jadwal kegiatan
pesantren dan  kalan  mungkin juga
dokumen-dokumen  lain vang  berkaira
dengan tema  penchoan mic Akses  data
dilakukan dengan wawancara, obscrvast dan
studi dokumenter. Ketiga metode
pengumpulan data i diemparkan pada
hubungan  sinergis, kelemaban pengum-
pulan dara vang satn akan dilengkap
dengan metode  vang  lun. Meskipun
demikian kadangkala MASINE-MASING
metode  pengum-pulan  dara o rerap
mempunval prioritas menvangkut jems data
vang jadi sasarannya. Studi dokumentasi
lebih  banvak  dipergunakan untuk
menghimpun dara kegiatan - pondok
pesantren,  wawancara  diginekan unruk
memburu  data mengenar metode  atau
pendekatan tentang penvebaran tigh. Dan
terakhir metode  observast febih - banvak
digunakan  mengakses data penvempurna
bagi kedua metode diatas.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penchinan i ada beberapa
metode pengumpulan data vakn

o Lexve o Moleony

Penclician Kuaheag + Banding - Rosda Karva,
2001y, 25..

Mereddologr

1. Observas.

Obscrvast adalah - pengamatan
dan penmjauan sccara cermat atau
pengamatan - merupakan tchmk atau
cara pengumpulann data dengan jalan
menggadakan pengamavan terhadap
kegratan// arca vang  sedang diamati.

Observast dalam penelitian kualitatif

bukan untuk menguji kebenaran tetapi
untuk  mengetahut  kebenaran  vang
berhubungan  dengan aspek/ kategori
sehagar aspek vang  dikembangkan
penehti. Observast i untuk  mem-
peroleh data @ a). Keadaan geogratis
pesantren, b). Sarana pendidikan, dan
¢). Lingkungan pesantren.
2. Wawancara.

Wawancara  adalah adalah
percakapan  dengan maksud  tertentu,
Percakapan it dilakukan  oleh  dua

pihak.  vaimuo pewawancara  vang
mengajukan perranvaaan dan
ervawancara vang, membernakan

Jawaban atas pertanvaan itu.
A Scpuah mana kontribust pesantren
dalam soskialisast figh,
b, Kitab-kitan apa saja vang diajarkan,
¢. Dengan cara apa figh diajarkan,
d. Kegntan apa saja vang dilakukan
pesantren.
3. Dokumentas
Teknik-teknik pengumpulan
data vang  juga berperan dalam
penchiian kualitant paturahistic adalah
dokumentasi, vaimu suatt vang, terrulis
atan dicerak untuk dgunakan sebaga
sttt catatan atau bukt,
1. Kegntn ajar- mengajar
2. Denab pesantren,
3. Hal-hal vang berhubungan dengan
kegnatan belajar- mengajar.
Tekmk Analisa Data.

Analisa data dalam penchinan m
berjalan dengan pola induksi-imterpretass-
konsepruabisast, dan analises i penchn
lakukan sepanjang. pelaksanaan
penclitan. Adapus pelaksanaan anahisis daa
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belangsung  mclalul  tiga  tahapan, vaita
reduksi data, penvapan data dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi'. Pada tahap
redukst data, difakukan penvederhanaan dan
pengorganisasian data, kemudian
dilanjutkan  dengan langkah penvajian data
dalam bentuk teks narauf, dan akhirmva
pada tahap ketiga dilakukan penyimpulan,

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Pondok Pesantren dalam

Sosialisasi Figh.
Pondok Pesantren Assuniyah Kencong
Pondok pesantren sebagai lembaga

pendidikan  dan scbagai  lembaga  agen
perubahan  masvarakar,  tenma punva
kontribusi  dalam  mensosialisasikan  apa

vang dipelajart di dalam pesantren termasuk
di  dalamnva  adalah figh. Dalam
mensosialisikan  figh.  pondok  pesantren
punva cara sendin dalam mnvebarkan figh.
Sebagaimana dikarakan oleh KH. Sadid
“Sosiahisasi figh i sin1 (Assunivah) bias
melalu dinivah. majhs Ta’hm, radio dan
bulletin saru kuarral sekali jadi satu tahun 3
kali. Maglis wa'him bagl masvarakat setap
jum’ah  dilakukan  di masjd Al- Faltah,
setiap jumah. Kalau di pondok malam
selasa
figh | terkadang sclamn figh, baik diberikan
melalur majhs ta’lim atau melalul madrasah
diniyah;
Aliyah  dan  rakhashsush vang menvam-
paikan adalah dewan guru™?

Ap;\ vanyg dikarakan K Sadid,

ba’dal maghnb maternva trkadang

Ibudavah.  Tsanawivah,  atau

bahwa pondok pesanuren Assunnivah dalam
mensosialisasikan - figh dengran
menjadikan madrasah dinvah, maghis ',
dan
menvebarkan

Cara

wetonan
tigh:

maupun  pada santr
benar-benar

sorogan schagar cara

bak  dhimasvarakar,
Santrt - diharapkan
memaliinm

apa vang s

Merode
Rosda

U Imam Suprajogo dan Tobrant.
Penelieran Sosial - Agama { Bandung,
Karya, 2001y, 191-19

Fbawancara 4 Agustus 2013
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sampaikan oleh Kial arau asandz, karena
santri ditunggu  oleh  masvarakatnva, dia
harus betul-betu] menguasal maten yang
ada dalam kitab figh, vang harus diajarkan
ke masvarakatnva.

Program Pondok Assuniyah ( PAS)
A.Program Harian

1. Pengajian kitab bandongan sesuai
klas masing-masing

2. Pengajian kitab Sorogan sesuai kelas
masing-masing,.

3. Pengajian  Al-quran  bagi siswa
ibtidaiyah dan Tsanawivah sesuai
kelas  masing-masing

4. Lauban khitobah.

5. Kegiatan Ubudivah,

6. Musvawarah  minguan  sesuai

tngkatan masing-masing.
B. Program tahunan.

1. Penginman guru rugas

2. Bahsul masail scjawa- Madura

3. Pembuatan  kalender oleh tm
Falakiyah.

4. Pengajian JASAJ, IKPL, dan
IKSBB.

5. Lomba cerdas-cermat Anta daerah
(kelompok )

6. Penginman  Delegast Musabaqah

Qiraatul Kurub (M,QK)
C. Pengajlan PAS.
1.Jadwal pengajian PAS
a). Setelah  subuh ¢
qurian)

3, A1l
Pengajian  al

b). Pukul 7.30-11.30 WIB (Sckolah
Dinivah )
¢). Serclah Asar(pengajian kitab

sorogan)

d). Setelah maghnb  (pengajian  keab
bandongan, sorogan )

¢). Serelah
bandongan)

Isva'tpengajian kitab
2. Matert pengajian
A kelas Vo Ibudaivah 0 AL-Qur’;an,
awamil, tusirul kholak.
b, Kclas V1 Al-qurian,
jurumivah, dan Fathul wahab

Ibudanvah
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Kelas T Tsanawivah : Al-quran,
sullamut taufiq, Ksifatussaja.
d. Kelas IT Tsanawivah Al-qurian,
Fathu Robbil Banivah, hallul ma’
c. Kelas IIT Tsanawivah @ Al-qurian,
tafsir jalalam, tatsir munir,
f.  Kelas I Alivah . Mafahim
Yajibu al-Tusobah, tafsir munir
g. Kelas II Alvah  : MafahimYajibu
al-Tusobah, tafsir Jalalain
h. Kelas TII Alivah Matahim
Yajibu Al-Tusobah, tafsir jalalian
i.  Kclas T Takhassus Thya;
ulumuddin, risalarul mu’awanah
j.  Kelas IAKHASSUS :lhva
ulumuddin, Minhajul Abidin'®.
Kalau kita hhat  dari  program
tersebut, kitab-kitab figh diajarkan kepada
santrt melalui
atau bahsul masail. Ini adalah cara pondok
pesantren  untuk
pandal memahami 181 kitab figh. Sebagai

WEtonan, sorogan

diniyah

mcngnsnh para santr

persiapan santn kenka  berada di
masvarakat. Karena masyarakat
mengharapkan  santr1 - pulang dengan

membawa  pengetahuan  vang  diperoleh
dari pesantren, rerutama figh.

Menurut santrr M. Hamdi” sebagai
santri vang
dibert pelajaran  figh melahu kitab  fathul

berada dikelas takhassus kita

wahhab, minhaju al-thalibin, asvabah wan
al-Nadhair  dan vaquur  Bafis, sehingga

pengetahuan kit dibidang  hukum/figh
sangat meningkat berkar mempelajart kitab-
kitab  tersebut. Dengan sosialisast  figh
terscbur vang pasti memberikan

pengetahuan tentang ibadah. halal-haram .
Iy disadart oleh santm Jdan mereka tahu

vang  maslahar dan vang  mafsadah 1
pengaruh - dart figh vang  diajarkan

Mempelajan i alar tjuannva adalah

untuk memahann kitab iiqh”:“.
tersebut, bahwa

Menurut santn

matert figh diperoleh darr kitab-kitab figh

¥ Dokumen Pront P, Assunivah. Hal 6
M Wawancara tgl 4 Agustus 2013

vang dajarkan  di
sehingga ia mengern tentang  hukum halal-
haramnya sesuatu. Ini semua berkat adanva

pondok  pesantren,

sosialisasi figh yang diberikan oleh pondok
psantren batk melalur dinivah, weton, atau
sorogan. Menurut Ustadz Nur Hadi *
jum’at dan selasa diadakan kegiatan Bahtsul
Masail (figh ) ini untuk sanrri-santri yang
punva bakat diskusi/musvawarah. Hasil dari
diskusi ini dibukukkan dalam bulletin *al-
ittihad ** yang terbit satu kwartal sckali. Dan
juga ada Bahtsul Masail Mauqufah™: vang
diadakan 3 butan sckali yang dihadiri olch
perwakilan  kelas. Jadi untuk  mengodok
santri memahami apa yvang ada dalam kitab
figh dan dalam masyarakat, sosialisasiya
melalui Bahtsul Masail | vaitu membahas
dipelajari, tetapi juga masalah nyvata vang
dihadapi di tengah masyarakat. Di samping

melatih  santri memahami apa vang
diqgjarkan  dalam  kitab-kitab 1 harus
mengcetahut hal-hal  vang  terjadi di
masyarakat

DAFTAR ASATIDZ YANG MENGAJAR
FIQH*

Kelas Tingkatan Ustadz
Kelasa V| Ibtidaivah Nur Hadi
Kelas VI | Ibtidaivah Fawazi
Kelas 1 Tsanawivah M. Yasin
Kelas II Tsanawivah M.

Dzakwan
Kelas ITT | Tsanawivah Asvrofin
Kelas 1 Alivah Svaitul

Hads
Kelas 11 Alivah . Svaram
Kelas ITI | Alivah | Agus LA,

Dar1 hasil wawancara diatas | bahwa
figh  diajarkan di

pendrdikan, i1 dalam rangka

serap jenjang,
mencerdas-
kan santri dibidang figh, karena figh 11
dibutuhkan oleh masvarakar  schari-hari.
Menurut Nur Hadi? jumlah santi aki-laki

800 orang, sedangkan santri berjumlbah

T Wawancara dengan Nur Hadi tgl. 4
Agustus 2013

= Wawancara 4 Agustus 2013
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Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember
Menurut Ustadz Andi Hartono,
scketaris PP. Al-Qodiri) mengatakan “Figh
deisosialisasikan/diajarkan dengan  cara
pesantren dengan menggunakan  metode
teori dan poraktek. Kitab figh vang
disosialisastkan  yaitu * mabadiul m tigh jil.
1-3, figh wadih 1-3 dan ntagrib. Hal imi
pengurus pondok dan pengurus dinivah
bekerja  sama, pertama  santi diajari
teorinya, kemudian praktcknya
sebagaimana  yang  digjarkan  diajari
mengkafani  dan mensholati  jenazah.
Praktek i dilakukan scbagai bekal sanari
setclah ke luar dari  pondok akan
bersungguh-sungguh dengan  masvarakat.
Jadi dalam hal ini persoalan figh menjadt
penting untuk diperhatikan karcna
berhubungan dengan kehidupan schari-hari

Dalam mengembangkan figh kiai
Saifuddin Umar® mengembangkan
lembaga Bahtsul Masail dalam  Bahtsul
Mas2’ll tersebut dengan pondok pesantren
vang ada disekitar  pondok  al-qodiri.
Tujuannya adak  lain untuk  mencari
pemecahan  masalah vang rtekait  vang
berkaitan dengan  problematika  hukum
atau figh vang vyang ada saat ini. Serta
dengan adanya hubungan antara pesantren
dan masyarakat khususnya  khususnva
dalam persoalan figh.

Apa vang dikarakan ustadz Andi
Hartono, bahwa figh di pondok al-Qodir
disostalisasikan  melalui kerja sama antara
pengurus  dan  diniyah  dengan  cara
mengajarkan teort dan praktek. Hal 1m
dimaksudkan memen bekal kepada santi
kalau sudah pulang ke masvarakar akan
menghadapt  problem  seharr-hart vang
berhubungan dengan masalah figh. Juga
figh disosialisasikan melalui Bahrsul Masail,
tyjuannya  adalah untuk  melanh  sana
cekatan menghadapt  problem figh i

2 Wawancara tpl 10 september 2013
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masvarakat bagi santri.

Menurur Ustad  Jafar shodiq"4
kontribusi PP, Al-Qodin dalam mensosia-
lisasikan figh dengan banvak cara. Salah
satu misal Kiar atau para asatdz kalau ada
job atau wakru  dawah ke masyarakar
melalur zike manaqib, disicn di dalamnva
disini  dengan mengingatkan kepada
masyarakat tentang mengaji figh, baik i
kiai

sosialisasinva.Cara - mensosia-lisastkan - figh

, asatidz  arau alumm maomen
kepada  alumni;,  imam-imam - manaqib
mempunyai cara sendin untuk
mensosialisaskan  fdigh  kepada  jama‘ah
dzikir manaqib  vang dikemas  dengan
tausivah-tausivah vang isinva ada akidah,
figh dan akhlag dengan cara dikemas
tausivah diharapkan jamatah ondak bosan.

Jadr apa vang dikatakan olch ustadz
Andi Hartono dan ustadz Jafar Sodig.
bahwa mensosialisasikan figh  ketengah
masvarakat tu dilakukan dengan berbagai
cara, bisa  mellw  dinvaly,  sorogan,
wetonan  dan mchlu pengajian umum. 1
pengajian umum i para ustadz mengemas
dengan cara mercka masing-masing dalam
mensosiahsasikan figh, vang penting mater
figh yang diajarkan itu bisa masuk ke para
jama’ah;  agar jamaah ndak  bosan
mendengar apa vang dicemahkan kiai atau
ustadz.

Pondok Pesantren Darul Arifin

Menurur - KH.Abdullah™.  cara
mensosialisasikan  figh. dijarkan melalin
pengajian  umum,  WCron,  Sorogan  juga
melalur dinivah, prinsipnva ada dikelas,
Kitab vang diqjarkan adalab Faehal i,
fathul walthabDan A/-1ahrr. Kirab-kiab
terscbut diqparkan kepada sanir-sanm,
Kitab —kitab tersebur digjarkan i dinivah
melalui klasikal; ada dinivah ulay wuastha,
dan ulkva. Untuk ula pakai hgh wadhihy
safinatu najah dan sulklam raufig. Fathul

“ Wanancara 4 september 2013
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qarib diberikan di kelas TV, V.VID vang
mengikuti rata-rata anak santri. Sosiahisass
figh
dilakukan olch santri dan dokun oleh 24

disini  beberapa kajian figh vang

pesantren dengan cara giliran dart psantren
yang satu ke pesantren vang lain dengan

cara anjangsana.  Sosialisai  figh disim
diberikan  setiap  pagi sampat slang
“ ~

dikakukan santri
yang ada dalam kitab-kitab figh. Untuk
scnap  malum  sabru

dengan mengkaji maters

pengajian umum
diikuti oleh masvarakar umum dan juga
para santri. Jadi cara mensosialisatkan fiqh
di pondok Darul Arifin
sorogan, dinivah dan pengajian umum dan
dengan cara diskusi dsengan mclibatkan
santri-santri dart pondok  pesantren lain
dengan tuujuan membahas masalah akrual
dengan
(musyawarah) int dimaksudkan  melanh’
mendidik  santn
masalah vang ada di lingkungannyva.
Menurut Khoiruddin™
“Sosialisasi figh dilakukan melaui prakick

melalal waton,

cara  dipecahkan bersama-sama

supava pckn terhadap

ustadz

vang dikenakan kepada para santrn di jam
ckstrakulikuler, setiap santr1 memperakick-
kan mater1 vang ada di dakam kirab high
secara  bergiliran.  Apa  vang  dikatakan
ustadz  Khoiruddin,  bahwa  setiap santr
harus mengetaui

karena nanti  para
kemasyarakat, harus tabu dan menger
persoalan
masyarakat, jadi sanm ndak masalah teon

saja harus tahu sccara prakans. Oleh karena

dengan cara prakeck.

santri - akan  terpun

prakis  vang  dihadapy oleh

iwu santrt perfu dijart reort sckaligus
prakreknya.

Rudadi*’.  salah  satu sano
mengatakan  “sebhagal  scorang sant r
berangkat ke pondok i adalab nencan

ilmu/.tataqquh f1 al-din, dengan sendinmya
di pondok i1 akan memperoleh pelajaran
figh, baik di adakan sceara klastkal, wetonan

maupun S()l'()g'JH umpama ]nL‘lH}"L‘I'Uk‘h

20 Wawancara tul. 22 Sepremiber 2013
)
.

2T Wawaneart tel 22 Seprember 2013

ilmu figh vang diperoleh melalui - kitab
Farhul muin, fatlir alOgarib, safinatu al-
Najah, nithayatu al-Zain dan Ignan” vang
diajarkan  olch ustadz  Khoiruddin.  Apa
vang dikatakan oleh Rudadi scbagar santri
memang niat pergi ke pondok adalah untuk
agama figh. Ia
dipondok merasa memperoleh apa yang
dicita-citakan vaitu memahami ilmu yang
dicita-citakan melaw kitab-kitab  figh yang
weron

mendalami terutama

diperoleh  melalu dan

dinivah.

SOTC ):_‘,‘.11‘.‘

Pondok Pesantren Raudamul Ulum
Sostalisasi figh vang dilakukan olch
Raudarul  Ulum terhadap
sosialisasi figh, bahkan figh di st diperluas
pada figh muamalah, figh sivasah juga figh
dijelaskan secara global. Bahkan tradisi itu
mulai dulu mempelopori acara Bahtsul
Masail dikun dan
pesantren-pesantren  lan vang  tajuannya

pondok™

vang oleh alumni
ridak  tam adalah membahas figh. Figh

dimasvarakat  sudah berjalan beberapa
rahvun vang lalu sampai sckarang  tetap
berjalkan. Sedangkan waktunva berpmndah-
pindah senap  bulan. Pelopor  uramanya
almarbum Kiai Khadb™™ vang dilanjutkan
olehb almarhum Kiu wasil vang terlibat
langsung dalam mensosiahsasi-kan - figh di
msvarakat. Jadi ki dan alumni vang punva
bahan figh, kemudian kira bahas bersama
apa vang terjadi di masvarakat. Int meru-
pakan benwuk keterlibatan pesantren dakam
mensosialisasatkan hgh ke rengah
masvarakar.

Pesantren menjawab keresahan atau
vang  menjadi

pertanyaan masvarakar.

Pesantren akut mempertabankan tigh.
makim hart banvak masvarakar vang pedu.
Maka  diperlukan masvarakar dan tokoh-

tokoh

kannva. Juga mensosialisasikan tigh melalu

masvarakar - untuk mcmpcrmhm—

majlis tlim, vaitu pengajan wmum dengan

= Wawaneara . dengan KEHL Luett Umar

tangeal 14 Sepremiber 2013
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masyarakat, di situ dischpkan masalah figh.
yang dalam
mensosialisasikan tengah

Itu  cara palingbeteknt
tigh ke

masvarakar. Apa yang dikatakan Kiar Luth
Umar memang itu realitas vang ada di
Raudlatul  Ulum, jadi
mensosiahisasikan - figh  adalah mlalui

Bahtsul masail, batk dengan para santn

PCSRHII’C[] cara

maupun para alumni, schingga para santr
dan alumni mengetahut apa vang terjadi di
masvarakat. Ini untuk meclarih  kepekaan
para santri dan alumni  mengenar apa-apa
vang terjadi di masvarakat.
juga melahn maylis w’hm, vaitu pengajian
umum vang ditkut olch masvarakar. Hal ini
dipandang strategi sckali untuk mensosia-
lisastkan figh.

sostalisasikan

Menurur Kiai - Solch Ahmad®,
mengatakan “dalam mensosialisatkan figh,

N

pesantren - Raudlatul Ulum™ sudah tiga
ahun  menggunakan  LCD  nr sedikir
banvak mengikuti  perkembangan jaman.
Dan untuk satu tahun ke depan sudah
dipersiapkan mctode  teater. entah

bagaimana caranva nanti, vang jelas sudah
kKami persiapkan. D1 pesanuoen ins vang
digjarkan adalah figh madzhab svatii, retapi
sebenarnva juga menggunakan  madzhab
tetapi kira
sebutkan. Kita menggunakan madzhab lamn
memang  sangat
halnva dalam pelaksaan hap menurut Imam
Svafii ketika melakukan tawat menventuh
atau disentuh batal wudunva. Akan tetapi
undak  mengamalkan,
mengingat kondisi saar tu sudah ndak
memungkinkan lagi.

Puasa

lain sementara il jarang

ketika darurar, sepern

kita vang oIt

misalnva - menurur Imam
Svat sangat ketat sekali, sckah puasa sekah
NIt puasa, apn manusia sejak jaman duly
sampar sekarang, udak werlepas dan vang,
namanva salah dan upas Silahkan di sim
mengikutt Imam Svatii. Teaapr pondok
pesantren di sin mensunnahkan mclakukan

naat madzhab Imam vang lan. Niar sara
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bulan di bulan ramadan itu adalah bagian
vang masvhur di sini. Karena
kami, kita dalam kecadaan tertekan.
Juga figh kepada
di malam hari; di dinivab, malam,
weton digjarkan  waktu schabis dhuhur dan
Ashar. Sorogan diberiakan sctelah Isva’,
biasanva dengan pesantren lain, itu nilai
plusnya. Apa yang dikatakan olch kiai Soleh
diatas, di pesantren i ada kemajuan cara
mengajarnya, vaitu sudah pakar 1L.CD. Imi
dipandang  ada  kemajuan. Di  samping
memakar cara lama juga memakai cara vang
baru vang lebih efckef. Hal 1 mi sesuai
dengan jargon vang sudah terkenal di
pesantren, vaitu  menjaga vang lama yang
masih ctektif  dan mengunakan cara baru
vang lebih efekuf. Jadi di pesantren ini figh
disosiahisasikan - cara lama vaiun - melalui
dintyah | weron, sorogan, majhis ta’lim  tapi
juga dengan menggunakan cara vang baru,
vaitu dengan LCD proyektor.

menurut

juga diajarkan
santri

KESIMPULAN

Dari paparan data diatas maka dapat
disimpulkain :
1. Cara  pondok  pesantren  mensosia-

lisasikan figh secara umum dimulai dar
dalam pesantren vakni proses sosialisasi
melalui termuat
dalam  kurtkulum  pesanatren. Sumber
kitab-kirab dan
bahkan  muncul  dan
permasalahan vang terjadi dimasyarakat.

pembelajaran vang

belajar  dan kiasik

kotemporer

Dart sisi metode sangat beragam klasikal,

weton,  sorogan  babkan  bashumasail

serta melajun teater figh.

3]

Hasil sosialist figh di masvarakat yang
dilakukan oleh pesantren cukup cfeknf,
dengan mengahasitkan alumni - vang
kompeten saja dalam bidang figh pasan
akan membentuk masvarakat sadar akan
figh, meskipun perlu wakea cukup Jama.
Dalam waktu pendek sosialisasy dengan
metode mofatt dan media vang modern
memberikan pengetabuan vang - eepat

diternma dimasvarakat.
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